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ABSTRAK 

 

Karimah, Abidatul. 20322144. 2026. Penerapan Program Tahfidzul Qur’an 

Berbasis Metode Ziyadah Kelas III di Madrasah Ibtida’iyah Negeri Pekalongan. 

Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu keguruan. Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah, UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan, Pembimbing : Nunung 

Hidayati M.Pd.  

Kata Kunci : Program Tahfidzul Qur’an, Metode Ziyadah, Hafalan Al-Qur’an, 

Siswa Madrasah Ibtidaiyah. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pembinaan kemampuan 

menghafal Al-Qur’an sejak jenjang pendidikan dasar melalui program tahfidz yang 

terstruktur dan sistematis. Salah satu metode yang digunakan dalam program 

tahfidz adalah metode ziyadah, yaitu metode penambahan hafalan baru secara 

bertahap yang dilakukan secara konsisten dengan bimbingan guru. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui penerapan program tahfidzul Qur’an berbasis metode 

ziyadah di kelas III MIN Pekalongan serta mengidentifikasi faktor pendukung dan 

penghambat dalam pelaksanaannya. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

lapangan (field research). Subjek penelitian meliputi kepala madrasah, guru tahfidz, 

dan peserta didik kelas III MIN Pekalongan. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui 

tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data 

dilakukan melalui teknik triangulasi sumber dan teknik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan program tahfidzul Qur’an 

berbasis metode ziyadah di kelas III MIN Pekalongan dilaksanakan melalui tiga 

tahap, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap perencanaan, 

guru menyusun target hafalan, jadwal kegiatan tahfidz, serta menyiapkan metode 

dan strategi pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan siswa. Tahap 

pelaksanaan dilakukan pada pagi hari sebelum kegiatan pembelajaran dimulai 

dengan menambah hafalan baru secara bertahap melalui metode ziyadah yang 

disertai kegiatan muroja’ah. Sementara itu, tahap evaluasi dilakukan melalui 

penyetoran hafalan kepada guru tahfidz untuk mengetahui perkembangan hafalan 

siswa. Faktor pendukung dalam pelaksanaan program ini antara lain adanya 

dukungan dari pihak madrasah, kompetensi guru tahfidz, serta motivasi siswa 

dalam menghafal Al-Qur’an. Adapun faktor penghambatnya meliputi perbedaan 

kemampuan menghafal siswa, keterbatasan waktu pelaksanaan, serta kurangnya 

muroja’ah di rumah. Dengan demikian, penerapan program tahfidzul Qur’an 

berbasis metode ziyadah di MIN Pekalongan dapat membantu meningkatkan 

kemampuan hafalan siswa meskipun masih terdapat beberapa kendala dalam 

pelaksanaannya. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Islam di Indonesia terus mengalami perkembangan yang 

signifikan, khususnya dalam upaya memperkuat aspek keagamaan pada 

lembaga pendidikan formal. Salah satu bentuk penguatan tersebut diwujudkan 

melalui pelaksanaan program tahfidzul Qur’an di madrasah dan sekolah 

berbasis Islam. Program tahfidzul Qur’an tidak hanya bertujuan meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam menghafal Al-Qur’an, tetapi juga membentuk 

karakter religius, kedisiplinan, tanggung jawab, serta akhlak yang mulia dalam 

kehidupan sehari-hari (Mubarokah et al., 2024). Di Indonesia yang mayoritas 

penduduknya beragama Islam, kemampuan membaca dan menghafal Al-

Qur’an menjadi salah satu indikator penting keberhasilan pendidikan agama 

Islam, sehingga program tahfidz semakin banyak diterapkan pada berbagai 

jenjang pendidikan, termasuk Madrasah Ibtidaiyah (Pertiwi et al., 2023). 

Meskipun demikian, pelaksanaan program tahfidzul Qur’an di 

berbagai lembaga pendidikan masih menghadapi berbagai permasalahan. 

Idealnya, peserta didik mampu mencapai target hafalan yang telah ditetapkan 

serta mempertahankan hafalan yang dimiliki melalui kegiatan muroja’ah 

secara berkelanjutan. Namun pada kenyataannya, masih banyak peserta didik 

yang mengalami kesulitan dalam menambah hafalan baru, mudah melupakan 

hafalan yang telah dimiliki, kurang termotivasi dalam mengikuti kegiatan 

tahfidz, serta memiliki kemampuan menghafal yang berbeda-beda. Selain itu, 
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keterbatasan waktu pembelajaran, padatnya kurikulum umum, serta kurang 

optimalnya pendampingan menjadi faktor yang turut memengaruhi 

keberhasilan program tahfidzul Qur’an di sekolah maupun madrasah 

(Maghfiroh et al., 2024). 

Salah satu metode yang banyak digunakan dalam program tahfidzul 

Qur’an adalah metode ziyādah. Metode ziyādah merupakan metode 

penambahan hafalan baru secara bertahap, terencana, dan berkesinambungan 

sesuai dengan kemampuan peserta didik. Metode ini dianggap efektif karena 

tidak hanya berorientasi pada penambahan hafalan baru, tetapi juga diimbangi 

dengan kegiatan muroja’ah untuk menjaga kualitas hafalan yang telah dimiliki. 

Penelitian Safitri et al. (2025) di MA Al-Washliyah Kota Tebing Tinggi 

menunjukkan bahwa metode ziyādah mampu meningkatkan minat dan 

motivasi siswa dalam menghafal Al-Qur’an. Namun demikian, penerapan 

metode ziyādah juga tidak terlepas dari berbagai kendala, seperti rendahnya 

motivasi belajar peserta didik, munculnya rasa jenuh dalam menghafal, 

kurangnya konsistensi dalam muroja’ah, serta adanya perbedaan kemampuan 

menghafal antar peserta didik (Dilla & Tufiqurrahman, 2025). 

Kondisi tersebut juga ditemukan di MIN Pekalongan. Berdasarkan 

hasil observasi awal dan wawancara pendahuluan dengan guru tahfidz yang 

dilakukan peneliti pada tanggal 15 November 2025, diperoleh informasi bahwa 

pelaksanaan program tahfidzul Qur’an berbasis metode ziyādah masih 

menghadapi berbagai kendala. Guru tahfidz menjelaskan bahwa masih 

terdapat sebagian peserta didik kelas III yang belum mampu mencapai target 
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hafalan sesuai ketentuan program. Selain itu, beberapa siswa sering mengalami 

lupa terhadap hafalan yang telah disetorkan sehingga harus mengulang hafalan 

yang sama secara berulang. Perbedaan kemampuan menghafal antar siswa juga 

menyebabkan pencapaian target hafalan menjadi tidak merata. Di sisi lain, 

keterbatasan waktu pelaksanaan program tahfidz yang harus disesuaikan 

dengan jadwal pembelajaran umum menjadi tantangan tersendiri dalam proses 

pembelajaran tahfidz. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan 

antara target program tahfidz yang diharapkan dengan realitas pelaksanaan di 

lapangan (Hasil Observasi dan Wawancara Awal dengan Guru Tahfidz MIN 

Pekalongan, 15 November 2025). 

Selain permasalahan yang berkaitan dengan peserta didik, keberhasilan 

program tahfidz juga sangat dipengaruhi oleh peran guru dalam merencanakan, 

melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran. Guru tahfidz tidak hanya 

bertugas membimbing hafalan siswa, tetapi juga berperan sebagai motivator, 

pembimbing spiritual, serta fasilitator yang membantu peserta didik mengatasi 

berbagai kesulitan dalam menghafal Al-Qur’an. Oleh karena itu, diperlukan 

strategi pembelajaran yang tepat agar metode ziyādah dapat diterapkan secara 

efektif sesuai dengan karakteristik peserta didik pada jenjang Madrasah 

Ibtidaiyah (Rasyidi & Karim, 2025). 

Berdasarkan kajian penelitian terdahulu, penelitian mengenai metode 

ziyādah masih lebih banyak dilakukan pada lingkungan pondok pesantren 

maupun madrasah tingkat menengah. Sementara itu, penelitian yang secara 

khusus mengkaji implementasi metode ziyādah pada Madrasah Ibtidaiyah, 
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khususnya madrasah negeri, masih relatif terbatas (Pertiwi et al., 2023). Selain 

itu, sebagian besar penelitian sebelumnya lebih berfokus pada efektivitas 

metode dalam meningkatkan hafalan, sedangkan kajian mengenai proses 

penerapan metode ziyādah, faktor pendukung dan penghambat, serta strategi 

penanganan kendala yang muncul selama pelaksanaan program tahfidz masih 

belum banyak dibahas secara mendalam. Kondisi tersebut menunjukkan 

adanya research gap yang perlu diisi melalui penelitian yang lebih 

komprehensif. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk 

dilakukan guna memperoleh gambaran yang mendalam mengenai penerapan 

program tahfidzul Qur’an berbasis metode ziyādah di MIN Pekalongan, 

termasuk faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaannya 

serta strategi yang dilakukan guru dalam mengatasi berbagai kendala yang 

muncul selama proses pembelajaran tahfidz. Oleh karena itu, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Program Tahfidzul 

Qur’an Berbasis Metode Ziyādah di MIN Pekalongan”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pada penjelasan di latar belakang yang telah dikemukakan 

sebelumnya, terdapat indentifikasi pada permasalahan penelitian diantaranya 

yaitu sebagai berikut: 

1. Program tahfidzul Qur’an di tingkat madrasah ibtidaiyah semakin 

berkembang sebagai bagian dari penguatan karakter religius peserta didik, 

namun belum semua lembaga memiliki sistem perencanaan dan 
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pelaksanaan yang terstruktur secara pedagogis. 

2. Penerapan metode ziyadah sebagai pendekatan dalam menambah hafalan 

Al-Qur’an memerlukan pengelolaan yang sistematis, mulai dari penentuan 

target hafalan, mekanisme setoran, hingga evaluasi, yang dalam 

praktiknya seringkali berbeda antara perencanaan dan pelaksanaan di 

lapangan. 

3. Perlu adanya analisis mendalam mengenai kesesuaian antara perencanaan 

program tahfidz berbasis metode ziyadah dengan praktik pelaksanaannya 

di lapangan. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan pada pembahasan latar belakang dan identifikasi masalah 

yang telah dimunculkan sebelumnya, maka penelitian ini difokuskan secara 

spesifik pada satu lembaga pendidikan, yaitu MIN Pekalongan, sehingga 

seluruh data, temuan, dan analisis yang dihasilkan merepresentasikan kondisi 

serta realitas empiris yang terjadi di madrasah tersebut tanpa melakukan 

perbandingan dengan lembaga lain. Fokus utama penelitian diarahkan pada 

penerapan metode ziyadah dalam kegiatan tahfidz, sehingga metode 

menghafal lain seperti tikrar, talaqqi, atau metode campuran tidak menjadi 

objek kajian utama, kecuali jika muncul sebagai praktik pendukung yang tidak 

terpisahkan dari proses penerapan ziyadah itu sendiri. 

Subjek penelitian difokuskan pada peserta didik yang mengikuti 

program Tahfidzul Qur’an dan guru pembimbing tahfidz sebagai pelaku utama 

dalam proses pembelajaran, sedangkan kepala madrasah dan orang tua 
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berperan sebagai informan tambahan yang memberikan perspektif pendukung. 

Aspek yang dikaji meliputi tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

program, serta faktor-faktor yang mendukung dan menghambat penerapan 

metode ziyadah di lingkungan MIN Pekalongan. Penelitian ini juga membatasi 

kajian pada capaian hafalan peserta didik selama periode penelitian 

berlangsung, tanpa menelusuri perkembangan hafalan secara longitudinal 

sejak awal mereka mengikuti program. Selain itu, pendekatan penelitian yang 

digunakan bersifat kualitatif deskriptif, sehingga analisis lebih diarahkan pada 

pemahaman mendalam terhadap proses, pola interaksi, dan dinamika yang 

terjadi di lapangan daripada pada pengukuran statistik yang bersifat kuantitatif. 

Melalui pembatasan ini, penelitian diharapkan mampu menghasilkan temuan 

yang sistematis, relevan, dan memiliki kontribusi nyata terhadap 

pengembangan program tahfidz di tingkat madrasah ibtidaiyah. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada penjelasan permasalahan sebelumnya, maka dapat 

ditarik beberapa rumusan masalah, diantaranya yaitu sebagai berikut : 

1. Bagaimana penerapan program tahfidzul Qur’an berbasis metode ziyadah 

di MIN Pekalongan? 

2. Apa saja faktor pendorong dan penghambat dalam penerapan program 

tahfidzul Qur’an  berbasis metode ziyadahdi MIN Pekalongan? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan beberapa rumusan masalah tersebut, maka dapat 

dirumuskan tujuan penelitian diantaranya yaitu sebagai berikut: 
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1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis penerapan program tahfidzul 

Qur’an berbasis metode ziyadah di MIN Pekalongan. 

2. Untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor pendukung dan 

penghambat dalam penerapan program tahfidzul Qur’an berbasis metode 

ziyadah di MIN Pekalongan. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa manfaat yang bisa diambil 

diantaranya yaitu: 

1. Manfaat Teoritik 

Pada penelitian yang telah dihasilkan diharapkan mampu 

menyampaikan manfaat terhadaap semua pihak yang terkait terutama pada 

aspek pendidikan dan yang terkait perihal permasalahan yang diangkat 

dalam  penelitian  ini.  Penelitian  ini  mempunyai  tujuan  guna 

mengembangkan pengetahuan mengenai penerapan program tahfidzul 

Qur’an berbasis metode Ziyādah di MIN Pekalongan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi sekolah 

Sebagai masukan dan saran dalam menerapkan sebuah 

program tahfidzul Qur’an berbasis metode Ziyādah di MIN 

Pekalongan. 

b. Bagi guru 

Penelitian ini memberikan panduan konkret mengenai langkah- 

langkah penerapan metode ziyadah secara efektif, termasuk teknik 
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motivasi, pengawasan hafalan, dan evaluasi rutin. Guru dapat 

menggunakan hasil penelitian ini untuk mengadaptasi metode 

pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan dan karakter siswa. 

c. Bagi Siswa 

Dengan diterapkannya metode ziyadah secara optimal, siswa 

dapat merasakan manfaat langsung berupa peningkatan kemampuan 

hafalan Al-Qur’an, penguatan semangat spiritual, serta pembentukan 

karakter disiplin dan tanggung jawab terhadap proses belajar Al- 

Qur’an. 

d. Bagi penulis 

Bagi penulis, hasil penelitian ini memberikan manfaat sebagai 

pengalaman ilmiah dan praktis dalam memahami secara mendalam 

proses penerapan metode ziyadah dalam program tahfidzul Qur’an di 

lembaga pendidikan formal. Melalui penelitian ini, peneliti 

memperoleh wawasan baru tentang bagaimana manajemen 

pembelajaran tahfidz dijalankan di madrasah, mulai dari tahap 

perencanaan hingga evaluasi, serta kendala dan solusi yang dihadapi 

dalam pelaksanaannya. 

e. Bagi Pembaca 

Sebagai referensi bahan kajian yang mampu digunakan oleh 

peneliti lain dengan studi kasus serupa, terutama dalam konteks 

penerapan program tahfidzul Qur’an berbasis metode Ziyādah. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan program tahfidzul 

Qur’an berbasis metode ziyadah di MIN Pekalongan, maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penerapan program tahfidzul Qur’an berbasis metode ziyadah di MIN 

Pekalongan dilaksanakan melalui tiga tahap, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Perencanaan dilakukan dengan menyusun jadwal 

dan target hafalan, pelaksanaan dilakukan melalui penambahan hafalan baru 

secara bertahap disertai muroja’ah, sedangkan evaluasi dilakukan melalui 

setoran hafalan untuk menilai kelancaran, ketepatan tajwid, dan kemampuan 

siswa dalam menjaga hafalannya. 

2. Faktor pendukung dan penghambat program tahfidzul Qur’an berbasis 

metode ziyadah di MIN Pekalongan meliputi: Faktor pendukung, yaitu 

komitmen madrasah, peran aktif guru tahfidz, lingkungan sekolah yang 

religius, serta adanya jadwal khusus tahfidz. Faktor penghambat, yaitu 

perbedaan kemampuan menghafal siswa, kurangnya konsentrasi dan 

motivasi sebagian siswa, keterbatasan waktu pelaksanaan, serta kesulitan 

siswa dalam menjaga hafalan. 

3. Secara umum dapat disimpulkan bahwa penerapan metode ziyadah dalam 

program tahfidzul Qur’an di MIN Pekalongan telah berjalan dengan cukup 

baik dan mampu membantu peserta didik dalam menambah hafalan Al-
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Qur’an secara bertahap. Meskipun demikian, diperlukan penguatan strategi 

pembelajaran serta dukungan dari berbagai pihak agar program tahfidz 

dapat berjalan lebih optimal dan memberikan hasil yang maksimal. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan program tahfidzul 

Qur’an berbasis metode ziyadah di MIN Pekalongan, maka peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi pihak madrasah 

Guru tahfidz diharapkan dapat terus mengembangkan strategi 

pembelajaran yang lebih variatif dan menarik dalam penerapan metode 

ziyadah, sehingga peserta didik tidak merasa jenuh dalam proses menghafal 

Al-Qur’an. Guru juga diharapkan memberikan motivasi serta 

pendampingan yang lebih intensif kepada peserta didik, khususnya bagi 

siswa yang mengalami kesulitan dalam menambah maupun menjaga 

hafalan. 

2. Bagi guru tahfidz  

Peserta didik diharapkan dapat meningkatkan semangat dan 

kedisiplinan dalam mengikuti program tahfidzul Qur’an, serta membiasakan 

diri untuk melakukan muroja’ah secara rutin agar hafalan yang telah 

diperoleh dapat terjaga dengan baik. Dengan adanya kesungguhan dan 

konsistensi dalam menghafal, diharapkan peserta didik mampu mencapai 

target hafalan yang telah ditetapkan oleh madrasah. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena hanya berfokus 

pada penerapan metode ziyadah di satu madrasah. Oleh karena itu, peneliti 

selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian yang lebih luas, 

misalnya dengan membandingkan penerapan metode ziyadah dengan 

metode tahfidz lainnya atau meneliti efektivitas metode tersebut pada 

jenjang pendidikan yang berbeda. 
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